BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari keseluruhan studi ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
pertama, kasus-kasus pembunuhan di Kabupaten Sikka merupakan fenomena yang
terjadi hampir setiap tahun dengan jumlah kasus yang bervariasi dari waktu ke
waktu dan dari kecamatan ke kecamatan. Data menunjukkan bahwa terdapat dua
kecamatan yang prosentasi kasus pembunuhannya paling tinggi dibandingkan
dengan kecamatan lain selama periode 2017 - 2025, yakni Kecamatan Doreng dan
Kecamatan Paga masing-masing 4 kasus (18,2%), sedangkan lainnya antara 1 — 2

kasus.

Kedua, studi ini juga memperlihatkan bahwa selama periode 2017 — 2025,
tahun 2020 merupakan tahun yang memiliki kasus pembunuhan paling banyak,

yakni 7 kasus (31,8%) dari total 22 kasus selama periode tersebut.

Ketiga, jika dilihat berdasarkan gender pelaku, studi ini menunjukkan
bahwa semua (22 orang/100%) pelaku berjenis kelamin laki-laki dan tak
seorangpun perempuan. Keempat, studi ini juga sudah memperlihatkan bahwa
berdasarkan kelompok usia, mayoritas pelaku pembunuhan berada dalam
kelompok umur 40-49 tahun (40,9%), menyusul kelompok umur 30-39 tahun
sebanyak 5 orang (22,7%), yang kalua disatukan menjadi menjadi 14 orang (63,6%)
dari total 22 pelaku.

Kelima, berdasarkan lamanya masa hukuman, studi ini juga menunjukkan
bahwa 11 orang (50%) pelaku mendapat hukuman penjara antara 10 — 14 tahun,
dan yang mendapat hukuman maksimal (hukuman seumur hidup) 1 orang (4,5%).
Keenam, berdasarkan tingkat pendidikan pelaku pembunuhan, studi ini
menemukan bahwa kebanyakan (13 orang/5 9,8%) pelaku berpendidikan tidak
tamat sekolah dasar, menyusul yang SLTA sebanyak 4 orang (18,0%).
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Ketujuh, jika dilihat berdasarkan agamanya, 21 orang (95,5%) pelaku
beragama Katolik dan sisanya 1 orang (4,5%) beragama Islam. Kedelapan, dari sisi
gender korban, sebagian terbesar korban adalah laki-laki (17 orang atau 95,5%),
dan sisanya (5 orang atau 4,5%) adalah korban perempuan.

Kesembilan, studi ini juga memperlihatkan tiga motif menonjol dari
pembunuhan, yakni konflik tanah/warisan ebanyak 7 kasus (31,81%); masalah
ekonomi rumahtangga/kemiskinan 8 kasus (36,36%) dan masalah perkawinan
(beliss/KDRT) sebanyak 5 kasus (22,73%).

Kesepuluh, dilihat dari sisi pendekatan dan unit analisis, studi ini telah
menunjukkan bahwa sebagian terbesar kasus-kasus pembunuhan ini diidentifikasi
pada level individu (orang per-orang), dan akar penyebabnya berupa masalah
interaksi sosial/salah paham (personal) dan masalah sistem yang memberi ruang

untuk terjadinya pembunuhan.

Akhirnya, secara teoretis sosiologis, dapat dilihat bahwa kasus-kasus
pembunuhan selama tahun 2017-2025 dapat diteropong dengan menggunakan teori
konflik, terutama konflik kepentingan yang mula-mula berada pada level
personal/individual lalu meningkat ke konflik sosial, seperti yang terjadi pada kasus
pembunuhan di Pemana. Selain itu, masalah-masalah pembunuhan ini juga dapat
dipahami dari teori disorganisasi sosial dan teori anomie (kekacauan dalam tatanan
nilai dan norma dalam masyarakat) dan teori penyimpangan sosial (pelaku

dianggap menyimpang dari nilai dan norma masyarakat).
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa

usul-saran terkait temuan-temuan studi ini kepada para pihak.
5.2.1 Kepada pemerintah

Kepada Pemerintah dan aparat penegak hukum khususnya di Kabupaten
Sikka didesak, agar terus-menerus melakukan sosialisasi tentang hak asasi manusia,
khusus perlindungan atas hak hidup, sehingga muncul suatu kesadaran kolektif
masyarakat untuk menghargai dan melindungi hak asasi manusia satu sama lain.

Selain itu, untuk menimbulkan efek jera dan mencegah terulangnya kasus-kasus
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kekerasan dan pembunuhan baru, aparat penegak hukum (kepolisian, kejaksaan dan
kehakiman) perlu menerapkan hukuman yang berat kepada para pelaku. Lebih
jauh, pemerintah melalui kementrian pendidikan mendorong pendidikan HAM di
sekolah-sekolah, agar orang-orang muda memahami dan menghargai hak asasi
manusia. Juga, pemerintah melalui Kementerian Agraria dan Tata Ruang (ATR)
mempermudah dan mempercepat dan memperluas proses sertifikasi masal tanah-
tanah masyarakat untuk memberi kepastian hukum tentang kepemilikan tanah oleh
warga masyarakat, sehingga konflik agraria dapat dicegah atau dapat diminimalisir.
dan perlunya penguatan sistem kontrol sosial.

5.2.2 Lembaga-lembaga Adat

Usul-saran kedua ditujukan kepada upaya pemberdayaan lembaga-lembaga
adat, agar konflik-konflik yang terjadi dalam masyarakat dapat diselesaikan dengan
cara damai dan asas mufakat, sehingga tidak perlu sampai menumpahkan darah.
Lembaga-lembaga adat di tingkat dusun dan desa perlu diperkuat sebagai sumber
daya peredam, pemersatu dan pendamai warga masyarakat yang mengalami
konflik, kekerasan dan pembunuhan, termasuk yang berkaitan dengan masalah-
masalah perkawinan dan adat istiadat. Selain itu, sistem control bersama atas
hajatan-hajatan bersama harus diterapkan secara ketat, misalnya, melalui penerapan
jam malam atau pembatasan waktu pelaksanaan suatu hajatan agar tidak
menciptakan hal-hal yang tidak diharapkan oleh masyarakat (perkelahian dan

pembunuhan).
5.2.3 Lembaga Agama, Khususnya Gereja Katolik

Usul-saran ketiga diarahkan kepada lembaga-lembaga agama. Pertama,
mengingat sebagian terbesar (95,5%) pelaku pembunuhan selama periode 2017-
2025 adalah orang Katolik, Gereja Katolik perlu mengkaji secara serius akar
penyebabnya dan bagaimana upaya menanamkan nilai-nilai Kristiani (cintakasih,
belaskasih, damai, keadilan, dll.) dan memberikan katekese penyadaran tentang
nilai-nilai tersebut, sehingga masyarakat dapat menghayati dan mengutamakan
nilai-nilai itu dalam menjalani hidup dan menghadapi situasi konfliktual dan

tertekan dalam hidup mereka sehari-hari.
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5.2.4 Perguruan Tinggi di Kabupaten Sikka

Kepada lembaga-lembaga pendidikan tinggi di Kabupaten Sikka didorong
untuk melakukan kajian-kajian sosiologis, antroplogis dan psikologis lewat
penelitian guna memahami akar permasalahan yang terkait dengan kasus-kasus
pembunuhan di wilayah ini dan lebih jauh memberikan rekomendasi-rekomendasi
yang ilmiah, berarti namun juga praktis untuk mencegah atau menangani masalah-
masalah konflik yang cenderung bermuara pada kekerasan dan pembunuhan. Pusat-
pusat penelitian di setiap perguruan tinggi kiranya dapat memberi perhatian serius

terhadap masalah ini lewat riset-riset yang mendalam dan memadai.
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Bajo, Helmiana K., 47 tahun, Ibu Rumahtangga, wawancara di Waidoko, pada 12
Desember 2025.

Goreti, Lusia Maria, 70 tahun, ibu rumahtangga, wawancara di Waidoko, pada 12
desember 2025.

Rahmawati, H. Siti, 70 tahun ibu rumahtangga, wawancara di Wuring, pada 12
Desember 2025.

Salahuddin, H, 73 tahun, nelayan, wawancara di Wuring, pada 12 Desember 2025.
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